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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah uscana umtuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembeta dik secara aktif mengembangkan

: ( "3 Ml 'Hu’l a0amaan, pengendalian diri,

, an nasional bertujuan
untuk berkembange agar-menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Pendidikan memiliki dua tujuan besar yaitu membantu anak-anak menjadi pintar

dan membantu menjadi baik. Lickona (2008:6).



Pembelajaran Bahasa Indonesia yang diberikan kepada para murid meliputi
empat aspek keterampilan berbahasa yang saling berkaitan antara yang satu
dengan yang lainnya. Empat aspek keterampilan berbahasa yang dimaksud adalah

1) keterampilan menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3) keterampilan membaca,

ntara keempat aspek tersebut dalam

tiga

4) keterampilan menulis.Junus ( 20

dengan

termaksud keluarga terdekat yaitu ibu, anak senang meniru gaya bahasa ibunya,

Bahasa nonformal dan tidak baku
Hal tersebut dapat diketahui dari hasil pengamatan pembelajaran dan

wawancara dengan guru kelas IV SD Inpres Bangkala 111 Kota Makassar, yang



dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2016. Hasil pengamatan kemampuan
berbicara murid kelas IV SD Inpres Bangkala Il Kota Makassar di peroleh
informasi bahwa siswa kelas IV mengalami kesulitan berbicara pada saat

menyampaikan pesan . Hal ini menjadi kerisauan peneliti untuk menindak lanjuti

masalah ini. A
Model yang digunaka allfuti masalah kemampuan berbicara
L

i ./‘;{1—5 Ml'HA‘E \ ne, token supaya masalah
&?ﬁ KAS '4@ L elepon tidak lagi

o \\‘iilil.f/ . e
L .

A K e cal 5
et M
‘-:: \‘J

murid, peneliti

konvensional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian
yang dirumuskan yaitu : “Apakah ada pengaruh model pembelajaran time token

terhadap kemampuan berbicara murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia



Kelas IV SD Inpres Bangkala 11l Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota

Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pelaksanaan penelitian ihi adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran time token ﬂ’/\'«,l an berbicara murid pada mata
pelajaran Bahasa l& hﬂ. 11'*

/";;,'ﬁ A {AM
Kec @.f‘t‘_ @P‘t{_&iss 4 4)

D
> ""\;:.& ﬂt:i-!'l‘!f!‘;%

"l-.-

Ia Il Kelurahan Bangkala

medel pembelajaran time token

b. Bagi siswa, memudahkan dalam kemampuan berbicara
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c. Bagi peneliti, sebagai model belajar dan bahan acuan bagi peneliti

mengenai pendekatan mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

an yang cukup tinggi sedangkan

hasil belajar murid pada siklus Il berada pada kategori tinggi.
Peneliti selanjutnya yaitu Yuli Haryati (2016). Pengaruh Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token terhadap Hasil Belajar

IImu Pengetahuan Sosial Murid Kelas VI B SD Negeri Daya Il Kecamatan



Biringkanaya Kota Makassar. Hasil penelitian menyimpulkan hasil nilai rata-
rata (mean) menunjukkan bahwa hasil belajar murid sebelum diberikan
perlakuan sebesar 55. Nilai rata-rata hasil belajar murid setelah diberikan

perlakuan sebesar 77,35. Oleh karena itu dapat diketahui bahwa nilai setelah

diterapkan model koop

s oken lebih besar dari pada nilai sebelum

.- itu dari hasil uji t-tes diketahui

dari hasil tes pemahaman, persentase ketuntasan belajar sebelum tindakan (pra
siklus) sebesar 37% (10 siswa), siklus | naik menjadi 63% (14 siswa), dan
siklus 1l mencapai 85% (21 siswa). Secara klasikal pembelajaran PKn materi
globali-sasi telah mencapai ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu indikator

Kinerja 85%. Sehingga hipotesis yang dirumuskan telah terbukti kebenarannya



bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends
dapat meningkatkan pemahaman tentang globalisasi pada siswa kelas IV SD

Angkasa Colomadu, Karanganyar tahun ajaran 2012/2013.

. Model Pembelajaran Time Token

a. Pengetian Pembelajarar

Strategi pembelajaran time token merupakan salah satu contoh kecil
dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah (Arends,1998). Proses
pembelajaran demokratis adalah proses belajar yang menempatkan siswa

sebagai subjek. Sepanjang proses belajar, aktivitas siswa menjadi titik



perhatian utama. Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara aktif.
Huda ( 2015: 239)
Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan menyimak pada pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia
purut Suherman (2009: 11) bahwa model
time token (tang v \ yang pertama kali digunakan oleh
/ kkmg}fq‘@\
\@\ N,

adalah model time token #\

bangkan keterampilan

. Siswa yang telah-habis Kupennya tak boleh bicara lagi. Yang masih
pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis
e. Dan seterusnya. Agib (2013: 33)
Adapun sintak dari strategi pemebalajaran time token ini adalah

sebagai berikut :Huda ( 2015: 240)
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a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
b. Guru mengondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi klasikal
c. Guru memberi tugas pada siswa

d. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu + 30 detik per

kupon pada tia
ints ai™kupon terlebih dahulu sebelum

ffy/’ # jcrhicara lagi.

'!WUU. in sampai semua anak

junakan tiap

,ﬂ*‘? X
h-, f/ . "l‘”\

‘rm' ’& salah satu model

pﬂ(’ﬁ}u‘m Nﬂ dasar pembelajaran

yang bersifat kooperatii=ivienurut-Wena ( -192) mengemukakan

manfaat yang dapat diambil dari model time token adalah:

a. Mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi
pembicaraan atau diam sama sekali. Di mana dalam pembelajaran ini,

siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pembicaraan atau
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membaca teks informatif, sementara yang lain tidak hanya sekadar
mendengarkan melainkan mendengarkan yang penuh konsentrasi
(menyimak) dan menulis item-item penting dari penyampaian

pembicaraan atau pembacaan teks informatif temannya.

tujuan  pembelajaran,

ketergantungan bahan

e. Kelebihan
Strategi Time Token memiliki beberapa kelebihan antara lain :Huda
(2015: 241)

a. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi
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b. Menghindari dominasi siswa yang pandai berbicara atau yang tidak
berbicara sama sekali
c. Membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek berbicara)

e. Melatih siswa daIa apkan pendapat
. o Jtuk saling mendengarkan, berbagi,

Menumbuh \ )
e i MUH.a » bukaan terhadap kritik

memberikay
M UKAS
J/*; \“ptﬁ S q 4) Q.-
pn alahan yang

S \d IHI ”

d. Kecenderungan untuk sedikit menekan siswa yang pasif dan membiarkan

siswa yang aktif untuk tidak berpartisipasi lebih banyak dikelas.
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3. Hakikat Berbicara
a. Pengertian berbicara
Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan, baik itu berupa

gagasan, pikiran maupun perasaan dengan menggunakan bahasa lisan,

ujaran, dan tuturan. Hal tefschut sesuai dengan yang disampaikan oleh

H.G. Tarigan

iif, sudah seharusnya
dikomunikasikannya.
Djuanda (2008 : 55). Berbicara bertujuan untuk berkomunikasi. Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, seyogianyalah sang pembicara
memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Tarigan

(2015:16)
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Berbicara juga pada umunya ialah agar dapat menggunakan Bahasa
secara lisan. Junus (2011 :25) Sedangkan menurut Tarigan, 1990 Djuanda
(2008 :55) terdapat lima tujuan pembicara, yaitu bebicara untuk

menghibur, berbicara untuk menginformasikan, berbicara untuk

menstimulasi, berbicara meyakinkan, dan berbicara untuk

menggerakan.

C. Penila
Wis
/*;-.\.

huruf yaitu: Vocal
¢, d fghj Kkl
m,npqrstvw Xy, z,diftong (huruf vocal rangkap); ai, au, oi ,
konsonan rangkap; kh, ng, ny, sy. Stefanie Paramita (2004:9)
2. Penempatan tekanan

Penempatan  Tekanan, Nada, dan  Durasi yang  Sesuai

Kesesuaian tekanan, nada dan durasi merupakan daya tarik tersendiri
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dalam berbicara, bahkan kadang-kadang merupakan factor penentu.
Walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, apabila
disampaikan dengan penempatan tekanan, dan durasi yang sesuai akan

menyebabkan  masalah  menjadi  menarik.  Sebaliknya  jika

penyampaiannya dapat dipastikan akan menimbulkan

-(P~5 MUK
%‘AS«»“, @ engandung arti, jadi
s{‘ L AR o, g

tidak bisa

3
ll‘ T"
- \

%ﬁ ata : angkap oleh panca

EN
o
v

kesopanan pikiran dan kesopanan

b. Kata bilangan adalah kata yang menyatakan jumlah benda atau

jumlah kumpulan atau urutan tempat dari nama-nama benda.
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c. Kata depan adalah kata yang menghubungkan kata benda dengan
kata yang lain, serta sangat menentukan sesekali sifat
penghubungnya

d. Kata ganti adalah kata yang menggantikan kata benda atau kata lain

yang tidak disebut, katé.danti dibedakan menjadi:

=

padam, putih, sunyi senyap, hiruk pikuk, gelap, hingar bingar dan
lain-lain.
f. Kata kerja adalah semua kata yang menyatakan suatu perbuatan atau

pekerjaan.
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g. Kata keterangan adalah semua kata yang menerangkan atau
memberikan keterangan kepada selain kata benda. Kata keterangan
tempat, tujuan, tekanan, keadaan dan kesungguhan

h. Kata sandang itu tidak mengandung suatu arti tetapi mempunyai

fungsi, vyaitu atu kata menjadi kata benda
(membendak®&i Kan,, ketentuan pada kata benda
. /‘@5 MUK

q_-,\

3 N \\m‘l'l.f/
¢ S

enyatakan suatu
i seruan, terutama

N: ah, wah, aduh, dan

sebagainya.

4. Sruktur kalimat

Struktur kalimat berisikan Subjek, Predikat, Objek dan keterangan
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b. Faktor non kebahasaan yang mencakup:Tarigan (2015:28).
1. Keberanian dan semangat
Sikap yang Wajar, Tenang, dan Tidak Kaku Pembicara yang tidak
tenang, lesu, dan kaku tentulah akan memberikan kesan pertama yang

kurang menarik. Pada

rtama ini sangat penting untuk menjamin

4. Penalaran atau pemahaman / pengungkapan materi wacana.

Gagasan demi gagasan haruslah berhubungan dengan logis. Proses

berpikir untuk sampai pada suatu simpulan haruslah berhubungan dengan
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logis. Hal ini berarti bagian-bagian dalam kalimat, hubungan kalimat dengan
kalimat harus logis dan berhubungan dengan pokok pembicaraan.

d. Pengajaran Keterampilan Berbicara

Pengajaran kemampuan berbicara merupakan salah satu kegiatan di

pelari mulai dari start sampai finish untuk memperoleh medali/penghargaan.
Kemudian pengertian tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan menjadi
sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus ditempuh oleh seorang siswa
dari awal sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh penghargaan

dalam bentuk ijazah.
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Menurut Harold B. Albert (1965) memandang kurikulum sebagai semua
kegiatan yang diberikan kepada siswa dibawah tanggung jawab sekolah.
Pendapat senada dan menguatkan pengertian tersebut dikemukakan oleh

Saylor, Alexander, dan Lewis (1974) yang menganggap kurikulum sebagai

segala upaya sekolah r. siswa supaya belajar, baik dalam
ruangan kelas, di halaf Tl

\“p.KAS S

berfungsi
Bagi orang
W abing anaknya

pedoman

c. Kurikulum KTSP 2006 di SD
Perubahan dan pergantian kurikulum sejak tahun 60-an hingga tahun
2007 yang lalu telah banyak dirasakan, perubahan ini merupakan hasil berpikir

dan merupakan produktivitas inovasi dalam penyesuaian kurikulum yang
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selalu dituntut oleh masyarakat dapat dilakukan. Adapun kurikulum yang
digunakan di SD Inpres bangkala Il Kelurahan Bangkala Kecamatan
Manggala Kota Makassar adalah KTSP 2006.

Mata pelajaran yang terpisah-pisah bertujuan agar generasi muda

mengenal hasil-hasil ke
dikumpulkan secara="te

Jan pengetahuan umat manusia yang telah

aereka tak perlu mencari dan



B. Kerangka Pikir

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir

Pembelajaran Bahasa Indonesia

22

<— KTSP 2006

A

Menyimak

Y

Berbicara

\7 L- .
=\ r==
% 3N
2SN

TA

. ‘."’
"

&

Ada
pengaruh

Analisis
Temuan Tidak Ada
5 Pengaruh
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C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
Hipotesis Alternatif (H,) terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran time

token terhadap kemampuan berbicara murid pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

Kelas IV SD Inpres Bangakala 111 K&itrahan Bangkala Kecamatan Manggala Kota
Makassar. /
S MUH
NI

EEQGPRASS 7y
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digtifiakan yaitu penelitian kuantitatif, dengan

menggunakan pendekataf] efode penelitian yang digunakan

untuk mencari ‘ F.‘EF ML iH"qf

G
7 22 PYASS,
e

O; = nilai Pretest (sebelum diberi Model Pembelajaran Time Token)

O, = nilai posttest (setelah diberi Model Pembelajaran Time Token)

X = Model Pembelajaran Time Token
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditasils %esimpulannya. Sugiyono (2016:117)
Tabel 3.1 Pog -1/\ angkala 111 Tahun 2016/2017
/ pS MUH4,,

iang dimiliki oleh
las IV b SD Inpres
bangkala Vlanggala Kota Makassar
dengan jumlah murid 20 orang, 13 perempuan dan 7 laki-laki. Penelitian ini

menggunakan teknik purposive sampling dengan alasan bahwa dalam

pengambilan sampel ini memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu.
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dikarenakan murid kelas IV b masih kesulitan dalam berbicara dengan Bahasa
baku. Sugiyono (2016:124)

Tabel 3.2 Sampel Murid SD Inpres Bangkala 111 Tahun 2016/2017

No. | Kelas Jenis kelamin Jumlah

.- S andkel:
4

W SOWNASSag

= ﬁ'ﬁ.‘ﬂ : r! 5&-“:4 L
S0

-

iy

a O
{ETHS

ni
'_.-r L 5
‘- Qx-gﬂgaw &
dlla 19 ) 1+

instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian pengaruh model
pembelajaran time token terhadap kemampuan berbicara murid pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD Inpres Bangakala 111 Kelurahan Bangkala

Kecamatan Manggala Kota Makassar adalah tes kemampuan berbicara murid
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berupa tes lisan yang diajukan oleh guru yaitu menyampaikan pesan dan nontes
kemampuan berbicara murid berupa pengamatan langsung tingkah laku murid.
a. Tes Kemampuan Kebahasaan

Tes biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam

aspek kognitif atau tingkat ighguasaan materi pembelajaran. Hasil tes
biasanya diolah =--/ psos,, pelaksanaan tes hasil belajar

7 05 MUK

\
S i MAS 8.

dilakukan sge

Befh \\;.:‘}Id setelaty
ST

i;w

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikhologis. Sugiyono (2016:203)
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Observasi digunakan untuk mendapatkan data yang berfungsi sebagai
sumber informasi untuk mengukur tingkat kemampuan berbicara pada aspek
non kebahasaan seperti; Keberanian, Kelancaran, Penguasaan topik dan
Penguasaan materi kelas IV SD Inpres Bangkala Il Kelurahan Bangkala

Kecamatan Manggala Kota MakéSce

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Statistik Inferensial
Penggunaan statistik inferensial ini penelitian menggunakan teknik

statistik t (uji t). Dengan tahapan sebagai berikut : Bungin (2005:201)



Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :

Md = £2
N
Keterangan :

Md  : Mean dari pe -~.r=/\~ apgan posttest

keterangan :
Md = mean dari perbedaan dari pretest dan posttest (D dibagi N)
Y.x2 d = jumlah kuadrat deviasi

N = Jumlah individu dalam sampel

29
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D = Nilai tindakan | — Nilai tindakan 11
d) Taraf signifikan dan taraf kepercayaan
Taraf signifikan atau significance level adalah kesediaan dan

keberanian peneliti untuk secara maksimal mengambil risiko kesalahan

dalam menguji hiliti berkesimpulkan menolak hipotesis,

N

padahal sesungguhii ingga kesimpulan tersebut

e) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
kaidah pengujian signifikan :
1. Jika t hiung™ t taber Mmaka Ho ditolak dan H, diterima berarti penerapan

model pembelajaran time token berpengaruh terhadap kemampuan
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berbicara kelas IV SD Inpres Bangkala Il Kelurahan Bangkala
Kecamatan Manggala Kota Makassar
2. Jika t hiwng< t e Maka H, ditolak berarti penerapan model

pembelajaran time token tidak berpengaruh terhadap kemampuan

berbicara kelasangkala 1l Kelurahan Bangkala
Kecamatan Mélig ; ,\

enentukan t gpe Mencari t iapel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deksripsi Aktivitas Ke
SD Inpres Bangkala

, Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV
gkala

d. Murid yang lancar berbicara sesuai dengan aspek kebahasahan

92,50%
e. Murid menguasai topik pembahasan yang ingin di sampaikan aspek

kebahasahan 89,16%
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f.  Murid memahami pesan yang disampaikan yaitu 90%

Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan peneliti yaitu
murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yang aktif >75%

baik untuk aktivitas murid per indikator maupun rata-rata aktivitas murid, dari hasil

pengamatan rata-rata persentase j /\m id yang aktif melakukan aktivitas yang

diharapkan yaitu me

murid dalam
&

pembelajaré

Table
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2. Pegaruh Model Pembelajaran Time Token terhadap kemampuan berbicara Bahasa
Indonesia pada murid kelas IV SD Inpres Bangkala Il Kelurahan Bangkala
Kecamatan Manggala Kota Makassar

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni ada pengaruh dalam menerapkan

model pembelajaran time toke adap kemampuan berbicara pada mata
pelajaran Bahasa Ind ngkala 111 Kelurahan Bangkala
Kecamatan 0 I ng digunanakan untuk
A
menguiji Q -, rensial dengan
- d
BT a0 e 6,25
— —— 5
N Y 5 51,65
' - 51,65
(] 156,25
vy i , L 156,25
| 945,56
8 /| 351,65
9  ]156,25
10 . f 351,65
11 AK AL I 156,25
12 : - 156,25
13 | 56,25 : 12,50 156,25
14 162,50 93,75 30,75 945,56
15 181,25 93,75 12 144
16 | 68,75 87,50 18,75 351,65
17 181,25 93,75 12,50 156,25
18 |56,25 75 18,75 351,65
19 56,25 75 18,75 351,65
20 |75 81,25 6,50 42,25
Jumlah | 1312,5 1650 336,25 6413,92




Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus

*m 5»*
f’”’l|l“ “\\

‘\\

t 16,81
- 760,72
20(20-1)
16,81
t=
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(= le81
T 200
16,18

t= 288
1,41

t= 11,47

seradrt

rata pre test

X 100 %

nilai rata—rata pre test

_82,50—65,62
"~ 65,62

x 100 %

=26,95%
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B. Pembahasan
Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian.
Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data
yang terkumpul dan analisis data yang telah dilakukan.

Penerapan mode i

an tlme token dalam proses pembelajaran

9. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan model
pembelajaran time token sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan

hasil observasi terdapat perubahan pada murid yaitu pada awal kegiatan pembelajaran
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ada beberapa murid yang melakukan kegiatan lain atau bersikap apatis dan kurang
aktif selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama
murid yang melakukan kegiatan lain sebanyak 2 orang, sedangkan pada pertemuan

terakhir hanya 1 murid yang melakukan kegiatan lain pada saat guru memberikan
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian ekspe at disimpulkan sebagai berikut:

a. Berdasrkan dari hasi

O

y-}n
\\ \&

&%

ad

terhadap

kelas IV SD Inpres Bangkala Il Kelurahan Bangkala Kecamatan Manggala
Kota Makassar dengan menggunakan table distributive t dengan taraf
dignifikan a« = 0,05 dan d=N-1=20-1=19 maka diperoleh t tapel 005= 2,09.
Setelah diperoleh tyiwng = 11,47 dan traper = 2,09 maka diperoleh thiwung > trabel

atau 11,47 > 2,09. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H,
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diterima. Sehingga pada teori yang dikemukakan Arends,1998 bahwa time
token merupakan salah satu contoh kecil dari penerapan pembelajaran
demokratis disekolah dan berpengaruh terhadap kemampuan berbicara murid

kelas 1V SD Inpres Bangkala Ill Kelurahan Banhgkala Kecamatan Manggala

Kota Makassar.

B. Saran

o= §\1ﬂ‘hﬁf//

NS 46 ,ﬁ';rw‘éﬂi'f-"‘
b T (Lt TN
VNl

- jadi ?; N e ‘ baru untuk
isckspe Q’ N :
r = F
e TR
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| 4.2 Lembar Penilaian Kemampuan berbicara Murid Post test

No Nama Nilai 1 Skor penilaian Total Ket
Nilai 1 + Nilai 2
2
1 Lukman Nur Hakim
84,37 Tinggi
1
Z: 1T X 100 % =
2 Muh. Kraerul Aby
78,12 Sedang
1
>=— x100%=
3 Muh. Aditya Saputra - q?';" ,
K . &
E - %i
%*(" _ 78,12 Sedang
ab®
.f J
S=1 x100%= *TAKA"&H"
4 Nur Alam Hidayah
PT KL 2
PK 3 PT 3 78,12 Sedang
SK 3 PN 3
Totd 81,25 75

5= x100%=

5= x100%=




No Nama Nilai 1 Skor penilaian Nilai 2 Skor Total Ket
Nilai 1 + Nilai 2
2
9 Mutmainnah
75 Sedang
1
2= x100%=
10 | NailaAz Zahra
84,37 Tinggi
1
2=7 x100%=
11 | Putri Ayu
81,25 Tinggi
1
2= x100%=
12 | Sefitra Ramadani
68,75 Sedang

S=— x100%=




No Nama Nilai 1 Skor penilaian Nilai 2 | Skor penilaian ~ Tod K eterangan
1 [2]3 [4 1[2[3 [4| Nilil+ Niaiz
2
5 Muh. Fahril
Tinggi
3= x100%=N
6 Alsyah Nur Rahman t
KL
\\\d | l.f)/
\ .ﬁ,h*&? Sangat tinggi
$=2 x100%=N
7 AmaliaPutri
Sangat tinggi
3= x100%=N
8 KurniaMasdir
Tinggi

zzg x 100 % = N

Tota




No Nama Nilai 1 Skor penilaian Nilai 2 Skor penilaian |~ Total Ket
1 2 3 4 1 2 [3 |4 | Nilail+ Nilai2
2
17 | Gian Sdsabila
93,75 Sangat
tinggi
5= x100%=
18 | Sakiyah Subehi M
i_.-r'! e,
NS 78 Sedang
P Rl
S=— x100%=
19 | Muh. Tengku Rasya
75 Sedang
1
Z: 'y X 100 % =
20 | Fatir Lutfi
87,50 Tinggi

z:;— x 100 % =

Total

93,75




No Nama Nilai 1 | Skor penilaian Nilai 2 Skor penilaian Total Ket
2
13 | Sartika
68,75 Sedang
1
>= x100%=
14 | Siti Mutia
87,50 Tinggi
1
¥= x100%=
15 | Siti Aisyah
93,75 Sangat
tinggi
5= x100%=
16 | Selfianti
84,37 Tinggi
SK 4 PN 3
=2 x100% = Total 87,50 =2 x 100% = 81,25
1 1




Keterangan Aspek Kebahasaan (Nilai 1)

PC: Pengucapan Vocal
PK: Pilihan Kata

PT: Penempatan Tekanan
SK: Struktur Kalimat

KB: Keberanian
KL: Kelancaran
PP: Penguasaan topik

5=% x100%=N
Keterangan :

A : skor yang di dapat
B : skor maksimal 16

N : Nilai

> :jumlah



Instrumen penilaian kemampuan berbicara aspek kebahasaan

No. | Aspek penilaian Skor | Penilaian
kebahasaan
1 Pengucapan vocal 1 Murid belum bisa i_huruf vocal dan konsonan
2 Murid masi ' f vocal dan konsonan
3 Muri i huruf vocal dan konsonan
4 nyi huruf vocal dan konsonan
2 Penempatan tekanan
' 3k met fah disediakan
alam ark | a
4 ikan fpee ba kan intonasi dalam berbicara
3 | Pilihan kata 1 meny: an’k K icara
2 ] : : {
3 ri aberbicara
4 d berbicara berbicara
4 | Struktur Kalimat 1 Muri erbicara
2 Muri : ke
3 Murid sudah baik dalam menyebutkan secara teratur saat berbicara
4 Murid sudah sangat baik dalam menyebutkan secara teratur saat berbicara




| 4.1 Lembar Penilain Kemampuan berbicara Murid Pretest

No Nama Skor penilaian Skor penilaian ~ Tod Ket
4 Nilai1l + Nilai 2
2
1 Lukman Nur Hakim
69 Rendah
5= x100%= ®
2 Muh. Kraerul Aby L.- ‘\W' 4.,'&][:{”}* W
l 7 SOseodRZ
!@ﬁ — 53 Rendah
N~ TN
=2 x100%= ﬂ'ﬁ;ﬂ’? 00261
3 | Muh. Aditya Saputra f{jf‘"l“‘q\ﬁ
53 Rendah
== X100 %=
4 Nur Alam Hidayah
53 Rendah

== x 100 %=

Totd

5= x100 %=




No Nama Nilai 1 | Skor penilaian Nilai 2 Skor penilaian Total Ket
1 [2]3]4 1234 w
9 Mutmainnah PV 2 KS 3
PT 2 WKL
PK 3 56 Rendah
SK 2 /
== x100%= Tota 6,25
10 NailaAz Zahra PV / Py
Y 56 Rendah
=
5= x100%= T == 0
11 | Putri Ayu 2\
PK 0 - 50 Sangat
K rendah
5= x100%= Tota
12 Safitra Ramadani PV . ap 3
BT A
PK 2 3 63 Rendah
SK 3 PN 2
5= x100%= Tota 62,50 5= x100%= 62,50




Skor penilaian Nilai 2 Skor penilaian | Tota Ket
No Nama Nilail |1 [2]3 [4 12 |3 |4 |Niail + Nilai 2
2
5 Muh. Fahril
66 Rendah
1
Y= x100%=
6 Alsyah Nur Rahman
75 Sedang
1
Y= x100%= :
7 [ AmaiaPutri W) T S EE D S
k_'. ﬂﬂl@l---l_‘.‘.‘%
AT *‘tqg
' 75 Sedang
== x100%=
8 KurniaMasdir
PK 3 PT 60 Rendah
SK 2 PN 3
S=— x100%= Tota 56,25 > x100%= 62,50
1 1




No

Nama

Skor penilaian

1,2 |3 |4

13

Sartika

$=2 x100%=N

'-' 1-..:-.

14 Siti Mutia
$=2 x100%=N
15 | Siti Aisyah
$=2 x100%=N
16 | Sdfianti

Wodlh o/
W\'ﬂl“h ﬁw

-.Li -!ll.l L * 1 ,-.-,-;.-r:." .

Skor penilaian Total Ket

1 12 13 [4 | Nilail + Nilai2
2

50 Sangat

rendah

56 Rendah

78 Sedang

63 Rendah

$=2 x100%=N

Total




No Nama Nila 1 Skor penilaian Nilai 2 Skor penilaian Total Ket
2
17 | Gian Salsabila 4
78 Sedang
1
>= x100%=
18 | Sakiyah Subehi M
50 Sangat
rendah
5= x100%=
19 | Muh. Tengku Rasya
59 Rendah
= X100 %=
20 | Fatir Lutfi
66 Rendah
5= x100%= Tota 69 5= x100%= 62,50




Keterangan Aspek Kebahasaan (Nilai 1)

PC: Pengucapan Vocal
PK: Pilihan Kata

PT: Penempatan Tekanan
SK: Struktur Kalimat

Keterangan Aspek Non Kebahasaan (Nilé
KB: Keberanian

KL: Kelancaran
PP: Penguasaan topik
PMW: Pengungkapan materi Wag

Caramenghitung Nilai 1 dan Nile
5=% x100%=N

Keterangan :

A : skor yang di dapat

B : skor maksimal 16

N : Nilai

> :jumlah



Tabel Penilaian instrumen Post test kemampuan berbicara aspek kebahasaan
menggunakan model pembelgjaran time token

Penilaian
Kemampuan
No. Nama Murid K ebahasaan Jumlah s=4 %100
Skor 1-4 skor u
PV PK | SK
1 | Lukman 4 14 87,50
2 | Khaerul 13 81,25
3 | Aditya 13 81,25
4 | Alam - - 81,25
5 | Fahri A 81,25
6 |R » 3,75
7 5
1 |
11 . | ﬁ" L% 5
12 ' — 3 AR -
13 o y
14 Z kY 5
15 : 219375
16 . ,50
17 - . 75
18 75
19 | Ten A 3 75
20 | Fatir - 81,25
DF 1650
) [ 82,50

Keterangan Aspek K ebahasaan
PV: Pengucapan Voca
PK: Pilihan Kata
PT: Penempatan Tekanan
SK: Struktur Kalimat
Cara menghitung
5= x100=N Contoh: ¥=+ x 100 =100
Keterangan :
A : skor yang di dapat
B : skor maksimal 16
N : Nilai
> :jumlah



Tabel Penilaian instrumen Pre test kemampuan berbicara aspek kebahasaan sebelum
menggunakan model pembelgjaran time token

QF,{] L5 T N 81,25

Penilaian
Kemampuan
No. Nama Murid K ebahasaan Jumlah s=4 % 100
Skor 1-4 skor u
PV | PT | PK | SK

1 | Lukman 12 75
2 | Khaerul 56,25
3 | Aditya 62,50
4 | Alam 62,50
5 -~ WA 68,75
6
7
8

v /
i:-: i’ﬁ.-. l.{_h‘

K eterangan Aspek W
PV: Pengucapan Vocal

PK: Pilihan Kata

PT: Penempatan Tekanan

SK: Struktur Kalimat

Cara menghitung

Z=§ x 100=N Contoh: z=:— x 100 = 100
Keterangan :

A : skor yang di dapat

B : skor maksimal 16

N : Nilai

> :jumlah




Tabel 4.1 Hasil Andisis Data Observasi Kemampuan Berbicara Non K ebahasaan

Jumlah Murid yang Aktif pada | Rata- % Kategori
Aspek Non pertemuan ke- rata
No K ebahasaan I [ i (v v |Vl
Pre Test Post Test
1 | Murid yang hadir pada
saat pembelgjaran 18 :=’ﬁ\,"0\ 20 | 20 | 20 | 19,33 | 96,66 Aktif
2 | Murid yang mamp 1'\
mengikuti arahap’ ‘(Fs HMUH 4 A 20 | 17,16 | 8583 | Aktif
sk 0 WWKASS %
3 | Murig "" ) oo &,r" - ‘1}
/ .L{v ‘I' P o’j 8916 | Akiif
l \ ‘i ,'f/ L | B
-'\_m *L\&thuh q.r.rf ®
4 - =
92,50 Aktif
5 ,,,,,,,,,,
89,16 Aktif
6
90 Aktif
Rata-rata 90,55 Aktif




Tabel Skor nilai pre test kemampuan berbicara aspek kebahasaan

No. NamaMurid Nilai
1 Lukman Nur Hakim 68,75
2 Muh. Khaerul Aby 50

3 Muh. Aditya Saputra 50

4 | NurAlam Hlday \

5 |Muh / a

6

7

“r L b
L.r n.l\

; 56,25
20 Fatir Lutfi 69
Jumlah 1200.25
Nilai Rata-rata 60,01




Tabel Skor nilai post test kemampuan berbicara aspek kebahasaan

No. Nama Murid Nilai

1 Lukman Nur Hakim 87,50
2 Muh. Khaerul Aby 81,25
3 Muh. Aditya Saputr 81,25
4 Nur Alam Hi 81,25
5 | Muh. Fahdl s = L0 ] 81,25
6 93,75

ﬁﬂl‘llllﬂl\\\l

93,75

Muh. Tengku Rasya

19 75
20 | Fatir Lutfi 81,25
Jumah 1650
Nilal Rata-rata 82,50




Tabel 4.10. Analisis skor Pre test dan post test

No. X 1(pretest) X 2(posttest) d=X2-X1 o

1 68,75 87,50 18,75 351,56
2 50 81,25 31,25 976,56
3 50 81,25 31,25 976,56
4 50 81,25 31,25 976,56
5 62,50 81,25 18,75 351,56
6 )

7

8

9

11087,53




Tabel Nilai t

Derajat Probabilitas
bebas 0,1 0,05 0,01 0,001

1 6,314 12,706 63,657 636,619
2 2,920 4,303 9,925 31,598
3 2,353 3,182 5,841 12,924
4 2,132 2,776 4,604 8,610
5 2,015 2,571 4,032 6,869
6 1,943 2,447 < 5,959
7 -
8
9
1

& 'F‘Ia 3
q.l.
e
\5’?%&;




Tabel 4.1 Hasll Analisis Data Observasi Kemampuan Berbicara Non K ebahasaan

Jumlah Murid yang Aktif pada | Rata- % Kategori
Aspek Non pertemuan ke- rata
No K ebahasaan | I i (v (v |Vl
Pre Test Post Test

1 | Murid yang hadir pada

saat pembelgjaran 18 19,33 | 96,66 Aktif
2 | Murid yang mampu

mengikuti arahan guru 85,83 Aktif

dengan baik

3
4
e Trrd e R N /AT .
topik pembahags
yang ingin di Aktif
sampaikan
6 | Murid memahami
pesan yang 90 Aktif
disampaikan
Rata-rata 90,55 Aktif




Tabel Skor nilai pre test kemampuan berbicara aspek kebahasaan

No. Nama Murid Nilai
1 Lukman Nur Hakim 68,75
2 Muh. Khaerul Aby 50
3 Muh. Aditya Saputra 50
4 Nur Alam Hidayah 50
5 Muh. Fahril

6

7

8

9

20 Fatir Lutfi 69
Jumlah 1200.25

Nilai Rata-rata 60,01




Tabel Skor nilai post test kemampuan berbicara aspek kebahasaan

No. NamaMurid Nilai
1 Lukman Nur Hakim 87,50
2 Muh. Khaerul Aby 81,25
3 Muh. Aditya Saputra 81,25
4 Nur Alam Hidayah 81,25
5 Muh. Fahril 81,25
6 Alsya Nur Rahma 93,75
7 93,75
8
9

=
o

. A .

ot k\uﬂ“lﬁgfl &
NG s @
el & s SOOBNT
13 \
14
15
16
17
18
19

20

11

Fatir Lutfi |~

Jumah 1650
Nilai Rata-rata 82,50

Tabel 4.10. Analisis skor Pre test dan post test

| No. | Xl(pretest) | X2(posttest) |  d=X2-X1 o




1 68,75 87,50 18,75 351,56
2 50 81,25 31,25 976,56
3 50 81,25 31,25 976,56
4 50 81,25 31,25 976,56
5 62,50 81,25 18,75 351,56
6 75 93,75 18,75 351,56
7 68,75 93,75 25 625
8 56,25 81,25 25 625
9 56,25 75 18,75 351,56
10

11

12

13

14

15

i
I

|

A

. Wi

F'l P
ML

),




Tabel Nilai t

Derajat Probabilitas
bebas 0,1 0,05 0,01 0,001
1 6,314 12,706 | 63,657 636,619
2 2,920 4303 | 9,925 31,598
3 2,353 3182 | 5841 12,924
4 2,132 2,776 | 4,604 8,610
5 2,015 2571 | 4,032 6,869
6 1,943 2447 | 3,707 5,959
7 1,895 2,365 , :
8 1,860 2,306
9 , 2,262
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22 7
24 064
25 060
26
27
28
29
30
40
60




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Inpres Bangkala Il Makassar
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV (Empat)/ 2 (Dua)

Materi Pokok : Menyampaikan Pesan

Waktu : 3x 35 menit

A. Standar Kompetensi

2. Menyampaikan Pesan

B. Kompetensi Dasar

yang terdapat
D.Materi
E. Metode p
F. Mediabel
G. Kegiatan pe
No. waktu
1.| Kegiatan awal A\ 9 15 menit
membaca
Memberikan motivasi dan apersepsi
2. | Kegiatan inti 75 menit

Kondisikan siswa untuk melaksanakan diskusi (cooperative
learning/CL)
Tiap siswa diberi kupon berbicara dengan waktu + 30 detik.

Tiap siswadiberi sgjumlah nilai sesuai waktu keadaan

Jka telah selesa bicara, kupon yang dipegang siswa




diserahkan. Setiap berbicara satu kupon

Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Yang
masih pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis dan
seterusnya

Kesimpulan

3 | kegiatan akhir
Membuat kesimpulan dari tiap materi yang disampaikan
Pemberian tugas/PR

15 menit

H. Penilaian
a Teknik penilain

1 N Y
NS N
. Tt w-'

No

© 0o N M wODNPRE

=
o




11.
12.
13.

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Makassar, 2 Meai 2017




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Inpres Bangkala Il Makassar
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV (Empat)/ 2 (Dua)

Materi Pokok : Menyampaikan Pesan

Waktu : 3x 35 menit

B. Standar Kompetensi

2. Menyampaikan Pesan

B. Kompetensi Dasar

yang terdapat
D.Materi
E. Metode p
F. Mediabel
I. Kegiatan pe
No. waktu
2.| Kegiatan awal A\ 9 15 menit
membaca
Memberikan motivasi dan apersepsi
2. | Kegiatan inti 75 menit

Kondisikan siswa untuk melaksanakan diskusi (cooperative
learning/CL)
Tiap siswa diberi kupon berbicara dengan waktu + 30 detik.

Tiap siswadiberi sgjumlah nilai sesuai waktu keadaan

Jka telah selesa bicara, kupon yang dipegang siswa




diserahkan. Setiap berbicara satu kupon

Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Yang
masih pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis dan
seterusnya

Kesimpulan

3 | kegiatan akhir
Membuat kesimpulan dari tiap materi yang disampaikan
Pemberian tugas/PR

15 menit

J.  Penilaian
b. Teknik penilain
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11.
12.
13.

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Makassar, 5 Meai 2017




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SD Inpres Bangkala Il Makassar
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : IV (Empat)/ 2 (Dua)

Materi Pokok : Menyampaikan Pesan

Waktu : 3x 35 menit

C. Standar Kompetensi

2. Menyampaikan Pesan

B. Kompetensi Dasar

yang terdapat
D.Materi
E. Metode p
F. Mediabel
K. Kegiatan pe
No. waktu
3.| Kegiatan anal A\ 9 15 menit
membaca
Memberikan motivasi dan apersepsi
2. | Kegiatan inti 75 menit

Kondisikan siswa untuk melaksanakan diskusi (cooperative
learning/CL)
Tiap siswa diberi kupon berbicara dengan waktu + 30 detik.

Tiap siswadiberi sgjumlah nilai sesuai waktu keadaan

Jka telah selesa bicara, kupon yang dipegang siswa




diserahkan. Setiap berbicara satu kupon

Siswa yang telah habis kuponnya tak boleh bicara lagi. Yang
masih pegang kupon harus bicara sampai kuponnya habis dan
seterusnya

Kesimpulan

3 | kegiatan akhir
Membuat kesimpulan dari tiap materi yang disampaikan
Pemberian tugas/PR

15 menit

L. Penilaian
c. Teknik penilain
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11.
12.
13.

CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan Remedial.

Makassar, 6 Mei 2017




Materi 1

A. Menyampaikan Pesan
Peragakan percakapan telepon berikut ini!

s bisal B

Pesan untuk 1bu

i :selamat siang! Bisabicara dengan Bu Mila?
. selamat siang! Ini dari siapaya, Bu ?
i :dari BuRani

: Bunda sedang pergi kerumah tante Ayu, Bu.

i : pulangnya kapan, y
: kemungkinan pulelig ikadek, anaknya Bu Mila.

/‘ .
fét. '&M‘(ﬁs&‘q e ?« l




Materi 2

B. Menyampaikan Pesan
Peragakan percakapan telepon berikut ini!

Pesan untuk Seratus Pohon
Kayisa : sedlamat malam. Bisabicara dengan Dirga?
Kak Deby: dari siapa?
Kayisa :ini dengan Kayisa. Dirganyaada?
Kak Deby : Dirga sedang istirahat, Kay. Badannyademam sejak tadi sore

Kayisa : oh, begitu. Ini dengan K a’)
iyaKay, Apa . ;; ya, Kay? Apa ada pesan penting?

( .g p:b “UHA
PKA‘ES#

Kak Deby : sama-sama, Kay! Selamat malam.

Tugas 1

c. Buatlah percakapan dengan teman sebangkumu!
d. Sampaikanlah kembali pesan yang terdapat pada percakapan telepon antara Kayisa
dan Kak Deby!



FOTO PENELITIAN




RIWAYAT HIDUP

Saadah Mukhsin. Dilahirkan di Ujung Pandang Kota Makassar

pada tanggal 13 Me 1994, dari pasangan Ayahanda H.Mukhsin

Hafid Bilal dengan Ibunda Hj. Rosita Jahri. Penulis masuk
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